
41 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimulan pada penelitian ini adalah: 

1. Ekstrak etanol daun binahong memiliki aktivitas sitotoksik kurang aktif 

terhadap sel kanker T47D dengan nilai IC50 sebesar  431,386 µg/mL. 

2. Indeks selektivitas ekstrak etanol daun binahong terhadap sel Vero sebesar 

3,547. 

 

B. Saran 

Saran untuk pemelitian ini yaitu: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas sitotoksik dari 

ekstrak etanol daun binahong terhadap sel kanker lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan fraksinasi untuk mengisolasi 

senyawa murni dari ekstrak etanol daun binahong agar dapat meningkatkan 

aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai mekanisme kerja dari ekstrak 

etanol daun binahong terkait dengan efek sitotoksik. 
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi 
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Lampiran 2. Surat ethical clearance  
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Lampiran 3. Daun binahong segar, daun kering, dan hasil serbuk. 

 

 

Daun binahong segar 

 

Daun binahong kering 

 

Serbuk daun binahong 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen daun kering dan ekstrak etanol daun 

binahong 

 

A. Rendemen berat daun kering terhadap daun basah : 

 

                                                     

 

 

        Perhitungan Lost On Drying (LOD) pengeringan daun binahong basah : 

 

 

B. Rendemen hasil ekstrak etanol daun binahong : 
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Lampiran 5. Hasil identifikasi kandungan senyawa  

Flavonoid 

+ 

 

Triterpeniod 

+ 

 

Alkaloid 

 

 

       Mayer                  Wagner             Dragendorf 

-      +                             + 
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Tanin 

+ 

 

Saponin 

+ 
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Lampiran 6. Perhitungan volume panenan sel 

A. Jumlah sel T47D terhitung dalam suspensi stok 

 

 

 

 

        Volume jumlah panenan untuk perlakuan : 

                          V1 x N1  =  V2 x N2 

               V1 x 120,25 x 10
4  

=  10 mL x 10 x 10
4
 

                                   V1  =  0,832 mL (diambil dari suspensi stok) 

     

B. Jumlah sel Vero terhitung dalam suspensi stok 

 

                                     

 

 

Volume jumlah panenan untuk perlakuan : 

                          V1 x N1  =  V2 x N2 

               V1 x 120,75 x 10
4  

=  10 mL x 10 x 10
4
 

                                  V1  =  0,83 mL (diambil dari suspensi stok) 
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Lampiran 7. Perhitungan pembuatan larutan stok dan seri konsentrasi 

ekstrak binahong 

 

A. Pembuatan larutan stok 

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi 15,2 mg/152 µL. 

15,2 mg/ 152 µL. = 100.000 µg/mL   

 

B. Pembuatan seri konsentrasi 

1. Konsentrasi 1000 µg/mL   5. Konsentrasi 62,5 µg/mL   

 V1 x N1  = V2 x N2 V1 x N1  = V2 x N2 

1 mL x 1000 = V2 x 100.000 1 mL x 62,5 = V2 x 150 

 V2    = 10 µL V2 = 500 µL 

*Dipipet 10 µL dari larutan stok,  *Dipipet 500 µL dari larutan kons 

+ 990 µL media RPMI (IV), + 500 µL media RPMI 

2. Konsentrasi 500 µg/mL   6. Konsentrasi 31,2 µg/mL   

 V1 x N1  = V2 x N2 V1 x N1  = V2 x N2 

 1 mL x 500 = V2 x 1000 1 mL x 31,2 = V2 x 62,5 

 V2    = 500 µL V2    = 500 µL 

*Dipipet 500 µL dari larutan kons (I),  *Dipipet 500 µL dari larutan kons 

+ 500 µL media RPMI (V), + 500 µL media RPMI 

3. Konsentrasi 250 µg/mL   7.  Konsentrasi 15,6 µg/mL   

V1 x N1        = V2 x N2 V1 x N1      = V2 x N2 

 1 mL x 250 = V2 x 500 1 mL x 15,6 = V2 x 331,2 

 V2    = 500 µL V2    = 500 µL 

*Dipipet 500 µL dari larutan kons (II),  *Dipipet 500 µL dari larutan kons 

+ 500 µL media RPMI (VI), + 500 µL media RPMI 

4. Konsentrasi 125 µg/mL    

V1 x N1  =V2 x N2   

1 mL x 150 =V2 x 250  

 V2    = 500 µL  

*Dipipet 500 µL dari larutan kons (III), + 500 µL media RPMI   
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Ilustrasi :  

 

        Larutan stok 

       100.000 µg/mL 

 

     500 µL        500 µL       500 µL       500 µL       500 µL        500 µL       

 

 

 

   

 

 

 

1000 µg/mL  500 µg/mL   250 µg/mL  125 µg/mL 62,5 µg/mL  31,2 µg/mL 15,6 µg/mL   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 µL + 

990 µL 

media 

RPMI 

+ 500 

µL 

media 

RPMI 

 + 500 

µL 

media 

RPMI 

 

 

+ 500 

µL 

media 

RPMI 

 

 + 500 

µL 

media 

RPMI 

 

 

+ 500 

µL 

media 

RPMI 

 

+ 500 

µL 

media 

RPMI 
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Lampiran 8. Degradasi warna setelah pemberian ekstrak, setelah pemberian   

MTT dan setelah pemberian SDS 

A. Sel kanker T47D 

 

Setelah pemberian ekstrak 

 

Setelah pemberian MTT 

 

Setelah pemberian SDS 
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B. Sel Vero 

 

 

 

 

 

    Setelah pemberian ekstrak 

 

 

 

 

 

     

     Setelah pemberian MTT  

 

 

 

 

 

  

    Setelah pemberian SDS 
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Lampiran 9. Gambar kristal formazan pada sel T47D 

Perlakuan Sebelum diberikan MTT Sesudah diberikan MTT 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

1000 

µg/mL  

 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

500 µg/mL 

 

 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

250 µg/mL 

 
 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

125 µg/mL 

  

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

62,5 µg/mL 

 

 



59 
 

 

Perlakuan Sebelum diberikan MTT Sesudah diberikan MTT 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

31,2 µg/mL 

  

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

15,6 µg/mL 
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Lampiran 10. Gambar kristal formazan pada sel vero 

Perlakuan Sebelum diberikan MTT Sesudah diberikan MTT 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

1000 

µg/mL 

  

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

500 µg/mL 

  

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

250 µg/mL 

  

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

125 µg/mL 

  

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

62,5 µg/mL 
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Perlakuan Sebelum diberikan MTT Sesudah diberikan MTT 

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

31,2 µg/mL 

  

Ekstrak 

etanol daun 

binahong 

15,6 µg/mL 
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Lampiran 11. Perhitungan IC50 ekstrak etanol daun binahong 

A. Nilai IC50 ekstrak etanol daun binahong terhadap sel T47D 

KONSENTRASI 

(µg/mL) 

ABS x  

ABS 

KS KM % 

VIABILITAS 1 2 3 

1000 0,244 0,263 0,282 0,263 0,825 0,118 21,16 

500 0,401 0,41 0,391 0,401 0,834 0,109 40,40 

250 0,461 0,500 0,497 0,486 0,822 0,108 52,33 

125 0,623 0,528 0,527 0,559   62,58 
62,5 0,627 0,635 0,648 0,637   73,39 

31,25 0,662 0,653 0,699 0,671   78,24 

15,6 0,712 0,715 0,708 0,712   83,88 
  RATA-RATA 0,827 0,112  

 Keterangan: 

KS = kontrol sel 

KM = kontrol media  

 

 

                y   = a + bx 

                50 = 75,840 – 0,0599x 

 50 – 75,840 = -0,0599x 

                  x = 431,386 

X (IC50) = 431,386 µg/mL 

 

 

Konsentrasi (µg/mL) 
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B. Nilai IC50 ekstrak etanol daun binahong terhadap sel vero 

KONSENTRASI 

(µg/mL) 

ABS x  

ABS 

KS KM % 

VIABILITAS 1 2 3 

1000 0,426 0,467 0,476 0,456 0,533 0,076 79,23 
500 0,473 0,539 0,525 0,512 0,560 0,079 90,98 

250 0,496 0,577 0,559 0,544 0,573 0,081 97,62 

125 0,552 0,595 0,597 0,581   105,45 
62,5 0,575 0,669 0,638 0,627   115,10 

31,25 0,648 0,672 0,674 0,665   122,94 

15,6 0,685 0,695 0,697 0,692   128,74 

  RATA - RATA 0,555 0,079  

Keterangan: 

KS = kontrol sel 

KM = kontrol media  

 

               

     y   = a + bx 

              50 = 118,39 – 0,0447x 

50 – 118,39 = -0,0447x 

                 x = 1529,978 

X (IC50) = 1529,978 µg/mL 

 

 

 

Konsentrasi (µg/mL) 
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C. Nilai IC50 doxorubisin  terhadap sel T47D 

KONSENTRASI 

(µg/mL) 

ABS x  

ABS 

KS KM % 

VIABILITAS 

 1 2 3     

1,56 0,386 0,394 0,385 0,388 0,825 0,118 38,68 

0,781 0,494 0,488 0,491 0,491 0,834 0,109 53,03 

0,391 0,598 0,596 0,599 0,598 0,822 0,108 67,94 

0,195 0,611 0,605 0,607 0,608   69,34 

0,097 0,617 0,62 0,612 0,616   70,55 

  RATA - RATA 0,827 0,112  

Keterangan: 

KS = kontrol sel 

KM = kontrol media  

 

 

                y   = a + bx 

                50 = 73,789 – 22,951x 

50 – 73,789 = -22,951x 

                 x = 1,037 

X (IC50) = 1,037 µg/mL 

 

 

 

Konsentrasi (µg/mL) 
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D. Nilai IC50 doxorubisin  terhadap sel Vero 

KONSENTRASI 

(µg/mL) 

ABS x  

ABS KS KM 

% 

VIABILITAS 1 2 3 

1,56 0,525 0,543 0,548 0,539 0,52 0,075 100,07 

0,781 0,61 0,596 0,589 0,598 0,534 0,084 113,17 

0,391 0,734 0,721 0,731 0,729 0,561 0,089 141,77 

0,195 0,736 0,739 0,759 0,745   145,28 

0,097 0,756 0,749 0,766 0,757   147,99 

  RATA - RATA 0,538 0,083  

Keterangan: 

KS = kontrol sel 

KM = kontrol media  

 

 

   y   = a + bx 

               50 = 150,8 – 34,961x 

50 – 150,8 = -34,961x 

                 x = 2,883 

X (IC50) = 2,883 µg/mL 

 

 

Konsentrasi (µg/mL) 
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Lampiran 12. Perhitungan nilai indeks selektivitas  

 

A. Nilai indeks selektivitas ekstrak etanol daun binahong 

     

 

 

  Indeks selektivitas =  3,547 

 

B. Nilai indeks selektivitas doxorubisin 

 

 

 

Indeks selektivitas =  2,780 


